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ABSTRAK

Motivasi pekebun dalam menerapkan rotasi panen tanaman kelapa sawit di
perkebunan rakyat di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara. Tujuan
dari pengkajian ini adalah Untuk menganalisis motivasi pekebun dalam
penerapan rotasi panen tanaman kelapa sawit pada perkebunan rakyat di
Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara. Pengumpulan data yaitu
observasi dan wawancara menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas
dan reliabilitasnya, sementara metode analisis data menggunakan Skala rasio
dan skala Likert dan Regresi Linear Berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat motivasi pekebun dalam penerapan rotasi panen tanaman
kelapa sawit pada perkebunan rakyat di kecamatan Laut Tador kabupaten
Batu Bara sebesar 66,8% dan berada pada kategori tinggi. Uji lanjut
menggunakan uji simultan semua variabel X berpengaruh nyata, kemudian uji
parsial menunjukkan Umur, Luas Lahan, Pengalaman Berusaha Tani, Peran
Penyuluh dan Kebijakan Pemerintah berpengaruh nyata, sedangkan
Pendidikan, Pendapatan, dan Tenaga Kerja tidak berpengaruh nyata terhadap
variabel Y.

Kata Kunci: Motivasi, Rotasi Panen, Elaeis Guineensis Jacq, Laut Tador



ABSTRACT

Motivation of planters in implementing oil palm crop rotation on smallholder
plantations in Laut Tador District, Batu Bara Regency. The aim of this study is to
analyze the motivation of growers in implementing oil palm crop rotation on
smallholder plantations in Laut Tador District, Batu Bara Regency. The data
collection method was observation and interviews using a questionnaire whose
validity and reliability had been tested, while the data analysis method used a
ratio scale and Likert scale and Multiple Linear Regression. The results of the
research show that the level of motivation of growers in implementing oil palm
crop rotation on smallholder plantations in Laut Tador sub-district, Batu Bara
district is 66,8%. Further tests using simultaneous (f)tests showed t hatall X
variables significantly influenced motivation of growers, while partial (t) tests
age, land area, farming experience, role of extension workers, and government
policies significantly influenced the variable Y. However, education, the role of
income, and labor did not have a significant effecton the variable Y.

Keywords: Motivation, Harvest Rotation, Elaeis Guineensis Jacq, Laut Tador
District
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa sawit (Elaeis Guineensis Jacq) merupakan tanaman perkebunan
yang memiliki peran penting di Indonesia. Kelapa sawit adalah jenis tumbuhan
palma yang menghasilkan minyak yang berguna untuk berbagai keperluan
komersial seperti biodiesel, pangan, kosmetik dan lainnya. Perkebunan kelapa
sawit mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat dan kontribusi terhadap
pendapatan negara adalah peran utama kelapa sawit (Direktorat Jendral
Perkebunan, 2021).

Berdasarkan data Indonesia menjadi negara produksi kelapa sawit terbesar
di dunia, berdasarkan informasi statistik mengenai produksi kelapa sawit di
indonesia, yang dirilis pada tahun 2021 Indonesia mencapai produksi kelapa sawit
45,58 juta Ton indonesia telah mengalami peningkatan perluasan area tanaman
kelapa sawit yakni mencapai 14.663.679 Ha dari luas tersebut, sekitar 6.088.742
Ha dikelola oleh perkebunan rakyat, sementara perkebunan berswasta mengelola
area seluas 8.574.936 Ha (Direktorat Jendral Perkebunan, 2021).

Malaysia mencapai produksi 19,3 juta Ton dan Thailand mencapai
produksi 3,45 juta Ton. Selama periode tahun 2017-2021, luas wilayah yang
digunakan untuk bercocok tanam Kkelapa sawit di Indonesia mengalami
peningkatan dari luas lahan 14,33 juta Ha dengan produksi 45,12 juta Ton sampai
14,66 juta Ha dengan 45,58 Ton. Perkembangan kelapa sawit Indonesia tersebar
diwilayah provinsi Riau, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan
Timur, Sumatera Utara dan beberapa wilayah lainnya (Direktorat Jendral
Perkebunan, 2021).

Provinsi Sumatera Utara merupakan salah satu daerah potensi
pengembangan kelapa sawit di Indonesia berada diperingkat ketiga. Potensi
sumatera utara sebagai salah satu daerah pengembangan komoditas kelapa sawit
karena didukung oleh iklim yang sesuai, kesesuaian lahan dan kesuburan tanah.
Produksi kelapa sawit di Sumatera Utara pada tahun 2020 mencapai 7 juta Ton
dengan luas areal pertanaman sebesar 440 ribu hektar (BPS Provinsi Sumatera
Utara, 2021).



Provinsi Sumatera Utara memiliki luas 1.285.857 Ha, yang menghasilkan
produksi total mencapai 5.310.940 Ton. Penyebaran perkebunan ini meliputi
beberapa kabupaten,salah satunya adalah kabupaten batubara, pada tahun 2020
memiliki luas lahan 9.977 Ha, luas lahan TBM 2.963 Ha, TM 6.910 Ha dan TTM
104 Ha, Total Produksi 30.528 Ton dengan Rata—Rata Produksi 4.418 Kg/Ha
(BPS Provinsi Sumatera Utara, 2021).

Kabupaten Batu Bara merupakan salah satu daerah sentra perkebunan
kelapa sawit di provinsi Sumatera Utara masuk keperingkat sepuluh besar yang
dimana peringkat pertama yaitu Asahan dengan produksi 1.65 juta Ton, Labuhan
Batu dengan produksi 1,63 juta Ton, Langkat 764 ribu Ton, Labuhan Batu Selatan
729 ribu Ton, Padang Lawas 569 ribu Ton, Mandailing dengan produksi 319 ribu
Ton, Simalungun dengan produksi 266 ribu Ton, Serdang Bedagai 232 ribu Ton
dan Batu Bara dengan luas lahan 11.877,95 hektar dengan produksi 172.636 ton.
Kabupaten Batu Bara memiliki 12 Kecamatan sebagai penghasil kelapa sawit dan
semua kecamatan di kabupaten Batu Bara adalah daerah penghasil kelapa sawit
yang tercantum pada lampiran 2 (BPS Batu Bara 2023).

Kecamatan Laut Tador adalah salah satu pengembangan kelapa sawit di
kecamatan yang ada di kabupaten Batu Bara dengan luas lahan kelapa sawit 1.967
hektar dengan produksi 13.410 Ton. Dari hasil data yang diperoleh Kecamatan
Laut Tador memiliki potensi pada sektor perkebunan kelapa sawit. Selain itu
kecamatan Laut Tador juga memiliki potensi besar pada produksi brondolan pada
lampiran 2 (BPS Batu Bara 2023).

Panen adalah kegiatan untuk mengambil hasil kebun atau produksi kelapa
sawit dalam bentuk tandan buah segar (TBS). Ukuran TBS harus sudah optimal
buah kelapa sawit. Untuk memanen TBS, diperlukan kehatian-hatian, tenaga, dan
ketrampilan yang memadai. Tugas utama pemanen adalah memanen tandan
dengan kematangan yang sesuai dari standar kebun cara yang tepat akan
mempengaruhi  kuantitas produksi sedangkan waktu yang tepat akan
mempengaruhi kualitas produksi (Maulinadia et.,al. 2023).

Rotasi panen merupakan pekerjaan penting pada tahap pelaksanaan panen
salah satu kegiatan yang paling penting adalah pengamatan angka kerapatan

panen (AKP). Perhitungan angka kerapatan panen (AKP) bertujuan untuk



memperkirakan produksi yang bisa dicapai. Perhitungan taksasi produksi harian
dilakukan satu hari sebelum dilakukan kegiatan panen. Taksasi produksi
merupakan perhitungan yang dilaksanakan untuk memperkirakan produksi TBS
dalam satuan ton. Selain itu dilakukan perhitungan tenaga kerja panen, dari hasil
perhitungan kebutuhan tenaga kerja potong buah (Maulinadia dkk 2023).

Tenaga kerja panen merupakan salah satu faktor penting sebagai penghasil
pemasukan bagi hasil perkebunan, untuk mencapai produksi yang tinggi tentunya
peranan tenaga Kerja terhadap kebun kelapa sawit rakyat menjadi faktor yang
sangat mendukung dalam meningkatkan produktivitas. Dengan meningkatkan
produktivitas maka akan terjadi peningkatan langsung pada standar hidup.
Produktivitas tenaga kerja berkaitan erat dengan kuantitas produksi yang akan
dihasilkan (Maulinadia dkk 2023).

Kinerja yang dihasilkan oleh tenaga pemanen yang digunakan akan
menghasilkan produksi yang tinggi sebab itu ketersediaan tenaga panen harus
tercukupi agar panen sesuai dengan target yang ditentukan dan ketetapan rotasi
panen dilakukan dengan baik dimana upah tenaga pemanen mendapatkan gaji 200
perak per janjang buah yang mengakibatkan apabila harga buah turun pekebun
mengalami kerugian. Rotasi panen atau sering disebut interval panen yaitu jumlah
hari panen dan selang waktu (hari) adalah 6/7 hari, artinya dalam 7 hari panen
dilakukan sebanyak 6 seksi panen yang dibutuhkan dari panen terakhir sampai
panen berikutnya pada areal yang sama (Maulinadia dkk 2023).

Buah yang tidak sesuai standar diakibatkan rotasi panen yang tidak tepat
mengakibatkan kualitas buah buruk atau buah muda dimana pabrik dan tengkulak
tidak mau membeli karena buah yang dijual tidak sesuai standar sehingga
pendapatan pekebun menurun (Billa & Iswarini, 2022). Pekebun yang termasuk
pada kategori menerapkan rotasi panen dengan baik 25-40 persen berdasarkan
programa sebagian besar produksi buah menurun, setelah melihat masalah yang
ada di Kecamatan Laut Tador, diharapkan pekebun disana dapat lebih tepat dalam
menerapkan rotasi panen kelapa sawit baik (Maulinadia dkk 2023).

Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis tertarik untuk membahas
tentang “Motivasi Pekebun Dalam Menerapkan Rotasi Panen Tanaman

Kelapa Sawit di Perkebunan Rakyat di Kecamatan Laut Tador Kabupaten



Batu Bara” diharapkan kajian ini dapat mengetahui motivasi pekebun terhadap
rotasi panen pada kebun kelapa sawit rakyat dan dapat mengetahui faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi pekebun terhadap rotasi panen pada kebun kelapa
sawit rakyat.

1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan dikaji
dalam pengkajian ini adalah:

1. Bagaimana motivasi pekebun dalam menerapkan rotasi panen tanaman kelapa
sawit di perkebunan rakyat di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara?

2. Faktor-faktor apa saja yang memengaruhi motivasi pekebun dalam
menerapkan rotasi panen tanaman kelapa sawit di perkebunan rakyat di
Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara?

1.3. Tujuan

Rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka dapat dijelaskan
bahwa tujuan pengkajian adalah:

1. Untuk menganalisis motivasi pekebun dalam menerapkan rotasi panen
tanaman kelapa sawit di perkebunan rakyat di Kecamatan Laut Tador
Kabupaten Batu Bara.

2. Untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi motivasi pekebun dalam
menerapkan rotasi panen tanaman kelapa sawit di perkebunan rakyat di
Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara.

1.4. Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai dengan pelaksanaan kegiatan pengkajian ini ialah

antara lain:

1. Bagi pembaca khususnya mahasiswa dapat dijadikan sebagai wadah dalam
meningkatkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta meningkatkan
pengalaman tentang bagaimana melakukan sesuatu kegiatan pengkajian.

2. Bagi mahasiswa, pengkajian merupakan salah satu syarat untuk memperoleh
gelar sarjana terapan pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian
Medan.

3. Bagi peneliti lainnya, dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi

dalam penyusunan penelitian-penelitian ataupun sejenisnya.



